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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasar pada temuan yang dihasilkan melalui penganalisisan data pengaruh 

tayangan sinetron Magic 5 terhadap agresivitas remaja di SMP Kasih Anugerah Jakarta 

Barat, pada bab ini bisa diambil simpulan : 

1. Dari penghitungan yang dihasilkan terkait pengujian hipotesis ditemukan, 

perbandingan 0,003 < 0,05 (alpha), dan f hitung sebesar 9.768 < 4.02 sehingga  

didapatkan H1 diterima dan H0 ditolak yang di pastikan bahwa “terdapat pengaruh 

yang signifikan antara menonton tayangan sinetron Magic 5 terhadap agresivitas 

remaja di SMP Kasih Anugerah Jakarta Barat”. Untuk bisa melihat besaran 

signifikansi pengaruh yang ada, dilakukan pengujian koefisien determinasi (R square) 

dengan hasilnya senilai 156 yang menunjukkan bahwa 15,6% menonton tayangan 

sinetron Magic 5 (X) berpengaruh terhadap Agresivitas Remaja di SMP Kasih 

Anugerah Jakarta Barat. Sedangkan sebesar 84,4% merupakan perngaruh variabel 

lain yang bukan termasuk variabel pada penelitian ini. 

2. Berdasarkan hasil penelitian kuesioner pada indikator atensi, sekitar 91,13% siswa-

siswi di SMP Kasih Anugerah Jakarta Barat memperhatikan setiap adegan demi 

adegan yang ditampilkan pada sinetron tersebut, hal ini ditunjukkan dari pernyataan 

kuesioner no.12 yang menyatakan bahwa siswa-siswi di SMP Kasih Anugerah selalu 

mengeluarkan reaksi yang berlebihan saat menonton tayangan sinetron Magic 5 dan 

siswa-siswi juga menyatakan sangat setuju bahwa mereka tertarik menonton tayangan 

sinetron Magic 5 dikarenakan alur ceritanya yang menarik dan greget. Tidak hanya 

itu pada indikator atensi juga menyatakan bahwa siswa-siswi di SMP Kasih Anugerah 

Jakarta Barat menganggap sinetron Magic 5 sesuai dengan realita pada kehidupan 

sekolah siswa-siswi saat ini termasuk pada siklus pertemanan, hal inilah yang pada 

akhirnya memberikan pengaruh pada perilaku agresif siswa-siswi di SMP Kasih 

Anugerah Jakarta Barat jika ditonton secara berulang secara berkepanjangan. 
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3. Hasil presentase dari setiap indikator agresivitas didapatkan agresi fisik sebesar 8,3% 

siswa-siswi SMP Kasih Anugerah Jakarta Barat setelah menonton sinetron Magic 5 

cenderung mengaku pernah mencoba melakukan kekerasan fisik kepada teman 

seperti memukul, mendorong hingga meninju teman lainnya. Kemudian agresi verbal 

sebesar 8,1% siswa-siswi SMP Kasih Anugerah Jakarta Barat tidak segan untuk 

menyakiti teman lainnya lewat perkataan kasar seperti mengatai dan mengejek 

bahkan mengancam teman lainnya ketika tidak sesuai dengan keinginannya. Dan 

agresi permusuhan sebesar 11,8% yang dimana siswa-siswi SMP Kasih Anugerah 

mengaku memiliki geng/circle dalam pertemanan sekolah layaknya pada sinetron 

Magic 5 dan beberapa cenderung merasa memiliki banyak musuh. Serta pada agresi 

kemarahan sebesar 6,2% siswa-siswi SMP Kasih Anugerah merasa dirinya mudah 

sekali terpancing emosi terhadap teman lainnya sehingga cenderung menjadi tidak 

sabaran dan mudah marah terhadap hal sepele seperti ketika diejek oleh teman 

lainnya.       

4.2 Saran 

Dari temuan yang dihasilkan penelitian, dalam hal ini penulis memberi sejumlah 

masukan di antaranya: 

1. Televisi merupakan media massa yang berfungsi untuk wahana entartain  mampu 

dijangkau oleh seluruh kalangan. Sebaiknya stasiun televisi tak sebatas menayangkan 

program yang sifatnya hiburan, tapi juga bisa menampilkan serta memproduksi 

tayangan yang ramah dan berisi edikasi sebab dari program yang berkualitas generasi 

penerus bangsa nantinya juga dapat merepresentasikan moral yang baik dilingkungan 

sekitarnya. 

2. Bagi orang tua, seharusnya mampu memberi perhatian lebih dan memberi batasan 

program apa yang sebaiknya boleh disaksikan anak mereka. Di samping hal tersebut, 

orang tua perlu memberi pendampingan terhadap anaknya pada saat menyaksikan 

televisi, supaya bisa memberikan arahan ataupun keterangan yang relevan dengan 

anak pada saat tayangannya belum sesuai dengan tayangan untuk anak. Sebab, anak-

anak, terutama remaja biasanya mudah memiliki ketertarikan meniru segala sesuatu 
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yang dilihatnya. Apabila orang tua mendapati tayangan yang ditonton anak terdapat 

kekerasan ataupun tidak ramah anak, orang tua seharusnya bisa membuat laporan 

pada lembaga yang berwewenang dan memiliki kompetensi pada bidang penyiaran. 

3. Melalui lembaga Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) harapannya bagi pemerintah bisa 

memperketat sensor program-program yang mengandung dampak negatif. Di 

samping hal tersebut, KPI juga harapannya mempertegas aturan pada saat melihat 

stasiun televisi yang masih menayangkan konten-konten di dalamnya terdapat unsur 

pelanggaran norma, nilai, hingga kekerasan yang bisa membahayakan untuk 

penontonnya.  

4. Guru dan tenaga pendidik di SMP Kasih Anugerah Jakarta Barat juga diharapkan 

untuk peduli dalam mengawasi serta memberikan arahan agar siswa-siswi di SMP 

Kasih Anugerah Jakarta Barat dapat menyadari perilaku-perilaku mana yang boleh 

ditiru ataupun tidak boleh ditiru seperti menyelenggarakan program literasi media di 

sekolah untuk mengajarkan siswa-siswi agar lebih kritis dalam menonton dan menilai 

konten televisi. Selain itu, bisa juga seperti mengadakan seminar mengenai dampak 

negatif tayangan kekerasan di televisi dan juga cara menghadapinya, yang turut 

melibatkan pakar di bidang pendidikan dan psikologi. 
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LAMPIRAN



 

 
 

LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

No. Responden : 

Tanggal Pengisian : 

 

Assalamualaikum Wr. Wb, Shalom 

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (skripsi) saya dengan judul PENGARUH 

TAYANGAN SINETRON MAGIC 5 TERHADAP AGRESIVITAS REMAJA DI 

SMP KASIH ANUGERAH JAKARTA BARAT. Saya memohon kesediaan anda 

untuk menjadi responden dalam penelitian saya dengan mengisi daftar pernyataan di 

bawah ini dengan sejujur-jujurnya. Peneliti akan menjamin kerahasiaan identitas 

responden. 

Atas kesediaanya saya ucapkan terima kasih. 

Waasalamualaikum Wr. Wb 

PERTANYAAN SARINGAN 

Berilah tanda lingkaran (O) sesuai jawaban anda. 

1. Apakah anda pernah menonton tayangan sinetron Magic 5 yang tayang di Indosiar 

? 

a. Ya. Jika ya, silahkan melanjutkan ke pertanyaan berikutnya. 

b. Tidak. Jika tidak, cukup stop disini. Terima Kasih. 

2. Dalam satu minggu berapa hari anda menonton tayangan sinetron Magic 5 ? 

a. 1-2 hari   c. 5-6 hari 

b. 3-4 hari   d. setiap hari 

3. Pernahkah anda menonton tayangan sinetron Magic 5 hingga selesai ? 

a. Selalu    c. kadang-kadang 

b. Sering    d. tidak pernah 



 

 
 

KUESIONER SINETRON MAGIC 5 (X) 

Nama  : 

Umur  : 

Kelas  : 

Keterangan Pilihan Jawaban : 

• SS = Sangat Setuju 

• S = Setuju 

• N = Netral 

• TS = Tidak Setuju 

• STS = Sangat Tidak Setuju 

Berikan tanda check list (√) untuk setiap jawaban yang dipilih. 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. 
Saya menonton tayangan sinetron Magic 5 setiap hari      

2. 
Saya selalu menunggu-nunggu episode kelanjutan 

dari sinetron Magic 5 

     

3. 
Saya menonton sinetron Magic 5  dari awal sampai 

selesai 

     

4. 
Saya menonton sinetron Magic 5selalu di setiap jam 

tayang 

     

5. 
Saya menonton sinetron Magic 5 hanya karena 

penasaran 

     

6. 
Saya selalu membicarakan sinetron Magic 5 bersama 

dengan penonton lain. 

     

7. 
Saya tidak ingin melewati 1 episode saja dari 

sinetron Magic 5 

     

8. 
Saya menjadi tidak tertarik dengan sinetron lainnya 

selain sinetron Magic 5 

     

9. 
Saya akan mencari tahu kelanjutan ceritanya jika 

saya melewatkan satu episode  

     

10. 
Saya menonton sinetron Magic 5 agar tidak 

ketinggalan zaman 

     

11. 
Saya tidak merasa bosan ketika menonton tayangan 

sinetron Magic 5 

     

12. 
Saya selalu mengeluarkan reaksi berlebihan ketika 

menonton tayangan sinetron Magic 5 

     

13. 
Saya selalu semangat dalam menonton tayangan 

sinetron Magic 5 

     



 

 
 

14. 
Saya menyukai sinetron Magic 5 karena alur cerita 

yang ‘menarik’ dan ‘greget’ 

     

15. 

Saya mengetahui dan cenderung memperhatikan 

adegan sinetron Magic 5 yang menurut saya 

kekinian. 

     

16. 
Saya menyukai sinetron Magic 5 karena pemainnya 

tampan dan cantik 

     

17. 
Saya merasa siklus pertemanan di sinetron Magic 5 

sama dengan siklus pertemanan lingkungan sekolah. 

     

18. 
Saya membandingkan ketampanan dan kecantikan 

dari setiap pemain sinetron Magic 5 

     

19.  
Saya mengetahui serta mengingat sifat dari setiap 

pemain sinetron Magic 5. 

     

20. 
Menurut saya Naura, Rahsya, Adara, Gibran, dan 

Irshad memiliki watak yang baik. 

     

21. 
Saya sering mengkritik karakter atau sifat dari 

pemain sinetron Magic 5. 

     

22.  
Saya menilai tayangan sinteron Magic 5 

mengandung moral yang baik dari setiap pemainnya. 

     

23. 
Saya menyukai semua sifat atau karakter pemain 

sinteron Magic 5   

     

24. 
Saya membenarkan segala tindakan yang di 

tayangkan sinetron Magic 5 

     

25.  

Saya menganggap sinetron Magic 5 menampilkan 

adegan yang sesuai dengan realita dalam kehidupan 

sekolah saat ini. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

KUESIONER AGRESIVITAS PENONTON REMAJA DI SMP 

KASIH ANUGERAH (Y) 

Nama  : 

Umur  : 

Kelas  : 

Keterangan Pilihan Jawaban : 

• SS = Sangat Setuju 

• S = Setuju 

• N = Netral 

• TS = Tidak Setuju 

• STS = Sangat Tidak Setuju 

Berikan tanda check list (√) untuk setiap jawaban yang dipilih. 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

1. 

Saya pernah mencoba melukai teman saya dengan 

kekerasan fisik seperti adegan yang terdapat dalam 

sinetron Magic 5 

     

2. 
Saya merasa keren seperti di adegan sinetron Magic 

5 ketika melakukan kekerasan terhadap teman saya. 

     

3. 
Saya pernah melakukan berbagai cara seperti 

menyakiti teman agar keinginan saya tercapai 

     

4. 
Saya mudah terpancing emosi dan mengajak 

rebut/adu fisik jika saya tidak diperlakukan adil 

     

5. 
Saya rela terlibat kekerasan ketika saya membela 

kebenaran 

     

6. 
Menurut saya memukul orang lain merupakan 

tindakan yang salah apapun alasannya 

     

7. Saya sering berkata kasar kepada teman saya.      

8. 

Saya akan mengancam teman yang tidak menuruti 

keinginan saya seperti yang terdapat dalam sinetron 

Magic 5. 

     

9. 
Saya mudah mengeluarkan kata-kata kasar atau 

makian ketika sedang marah. 

     

10. 
Saya dengan mudah melakukan penolakan terhadap 

suatu hal yang tidak sesuai 

     

11. 
Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap situasi 

yang saya hadapi 

     

12. 
Saya merasa bahwa diri saya mudah marah karena 

hal-hal yang sepele 

     



 

 
 

13. 

Saya merasa diri saya menjadi tidak sabar ketika 

mengalami penundaan (misalnya : menunggu 

sesuatu, dikecewakan, merasa terancam) 

     

14. 

Setelah menonton sinetron Magic 5 saya cenderung 

merasa frustasi dan cemas jika keinginan saya tidak 

tercapai. 

     

15. 
Saya kurang bisa menahan diri untuk tidak mudah 

marah. 

     

16.  Saya mudah mengamuk ketika saya sedang marah      

17.  
Saya cenderung merasa memiliki banyak musuh 

seperti di sinetron Magic 5. 

     

18.  
Saya merasa dijauhi oleh teman saya jika saya tidak 

ikut memusuhi teman lainnya. 

     

19.  
Saya memiliki geng/circle dalam pertemanan 

sekolah seperti di sinetron Magic 5. 

     

20.  
Saya cenderung merasa kesepian jika saya 

dimusuhi/dijauhi oleh teman saya. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TABULASI VARIABEL X (Tayangan Sinetron Magic 5) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

TABULASI VARIABEL Y (Agresivitas Remaja Di SMP Kasih 

Anugerah) 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

AGRESIVITAS DALAM TAYANGAN 

SINETRON MAGIC 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PENYEBARAN KUESIONER 

Di SMP KASIH ANUGERAH JAKARTA BARAT 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 


